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ABSTRAK 

 

 

Albahtar Borut Nim. 150202091. Tradisi Proses Persiapan Pelaksanaan 

Ibadah Haji Di Desa Ohoi Banda Ely Kecamatan Kei Besar Utara Timur. Skripsi. 

Jurusan Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Ambon. Pembimbing 1: Baiti Ren‟el, M.Si, Pembimbing 2: Dr. M. 

Yamin Rumra, M.Si                              

 

 Ibadah haji merupakan salah satu rukun Islam yang kewajiban untuk 

melakukannya disyaratkan adanya kemampuan dari berbagai segi, seperti materi, 

kesehatan, sarana untuk sampai ke tanah suci dan adanya kesempatan untuk 

menunaikannya. Namun, sebelum melakukan perjalanan ke tanah suci terlebih 

dahulu masyarakat Ohoi Banda Eli melaksanakan tradisi ritual yang sudah turun-

temurun hingga saat ini. 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitia 

deskriptif kualitatif. Sumber data yang terdiri dari data primer dan sekunder. 

Tekhnik pengumpulan datanya yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini bahwa masyarakat Ohoi Banda Ely dalam proses 

persiapan ibadah haji, adanya tradisi ritual seperti Rofok Seng, Bim Maaf, Ziarah 

Makam, dan Molmoly. Tradisi ritual ini mengandung arti sebagai berikut: (1) 

Rofok seng ialah proses pengumpulan dana awal yang disimpan dan diniatkan 

untuk perjalanan haji yang dilakukan oleh kerabat-kerabat dekat ; (2) “Bim Maaf” 

Merupakan sebuah ritual adat sebelum keberangkatan perjalanan haji, bim maaf 

artinya penyembelihan hewan kurban, kambing maaf, kambing yang di sembelih 

oleh keluarga yang berangkat Haji dan keluarga Banda Ely yang di undang untuk 

menyaksikan ritual “Bim Maaf”, dari ritual ini maka setiap keluarga akan saling 

maaf memaafkan mengiklaskan orang untuk keluar kampung untuk pelaksanaan 

ibadah haji; (3 Ziarah makam  atau ke kuburan mempunyai tujuan untuk 

memohon restu, meminta maaf, mengirim doa kepada para leluhur dengan 

maksud agar Allah Swt. melancarkan perjalanan haji orang yang berangkat Haji; 

(4) Ritual duduk Molmoly adalah ritual sakral yang dilakukan oleh sebagian besar 

wanita usia di atas 50-90 tahun, mereka hanya duduk di rumah orang yang 

berangkat Haji, wanita-wanita dalam ritual ini tugasnya hanya berdjikir, 

melakukan sholat sunnah, sholat fardhu, lima waktu dan memanjatkan doa-doa 

kepada Allah swt agar mereka dapat mengetahui keberadaan orang yang 

berangkat haji apakah dia dalam keadaan selamat atau mendapatkan musibah.  

Kata Kunci : Tradisi, Persiapan, Ibadah Haji. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam merupakan agama yang paling banyak pemeluknya di sebagian 

besar belahan dunia. Agama ini menjadi daya tarik tersendiri bagi para peneliti 

dan sejarawan untuk dikaji dan diteliti hakikatnya, ritual-ritualnya dan hal-hal lain 

yang terdapat didalamnya. Islam sendiri memberi ketenangan rohani bagi 

pemeluknya dalam setiap pelaksaan ibadah atau ritual keagamaan. 

Haji termasuk dalam rukun Islam, rukun Islam sendiri merupakan simbol 

bahwa seorang muslim benar-benar menjadi muslim ketika dia menjalankan 

kelima rukun ini dan menghayati makna-maknanya, serta menerapkan apa yang 

mereka hayati itu dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pelaksanaannya di 

Indonesia, orang yang ingin berangkat haji biasanya melakukan ritual-ritual atau 

menjalani adat tertentu yang diyakini dapat menambah ketenangan dan kelancaran 

ketika melaksanakan ibadah haji. 

Haji adalah satu diantara lima rukun (tiang-tiang utama) Islam yang 

disepakati oleh segenap umat muslim di seluruh dunia. Pertama, Syahadat (Aku 

bersaksi tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah); inilah 

fondasi atas mana seluruh bangunan Islam; Kedua, Sholat ; rukun ini 

merepresentasikan konsep hubungan manusia dengan Allah swt; Intinya adalah 

kepasrahan total yang disimbolisasikan dengan ruku‟ dan sujud , rukun shalat 

yang paling banyak diulang. Ketiga, Siyam atau puasa; rukun Islam yang 

menegaskan prinsip hubungan manusia dengan dirinya sendiri, yang intinya 
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adalah pengendalian diri ( imsak an-nasf ). Keempat, zakat ; rukun ini 

menegaskan konsep hubungan manusia dengan sesama yang bertumpu pada 

kesediaan  berbagi dan tolong menolong dengan sesuatu yang sangat kongkrit, 

yakni harta benda/uang, untuk mewujudkan keadilan dan kemaslahatan bagi 

sesama dan semua, terutama yang lemah dan terpinggirkan. Dan kelima, haji.
1
  

Haji dalam struktur syari‟at Islam termasuk bagian dari ibadah. 

Menunaikan ibadah haji adalah ritual tahunan yang dilaksanakan oleh kaum 

muslim sedunia. Haji dalam arti berkunjung ke suatu tempat tertentu untuk tujuan 

ibadah dikenal oleh umat manusia melalui tuntunan agama.
2
 Ibadah ini 

merepresentasikan konsep hubungan manusia dengan lingkungan semesta dan 

penciptanya, sehingga diharapkan dapat mengantarkan manusia pada pengenalan 

jati diri, membersihkan dan menyucikan jiwa.   

Haji menurut bahasa ialah menuju ke suatu tempat berulang kali atau 

menuju kepada sesuatu yang dibesarkan.
3
 Haji juga bisa diartikan sebagai rukun 

Islam kelima (kewajiban ibadah) yang harus dilakukan oleh seorang muslim yang 

mampu dengan mengunjungi Ka‟bah pada bulan Haji dan mengerjakan amalan 

haji, seperti ihram, tawaf, sa’i dan wuquf. 

Pelaksanaan ibadah haji tidak hanya untuk melaksanakan rukun Islam saja, 

tetapi juga dimamfaatkan untuk menuntut ilmu. Para haji mengisi sebagian 

waktunya untuk mendalami ilmu agama. Hal ini dilakukan sembari menanti 

pelaksanaan ibadah haji atau keberangkatan mereka kembali ke tanah air, yang 

                                                             
1
 Masdar Farid Mas‟udi, dalam makalah: Waktu Haji itu Tiga Bulan, Mei 2015, hlm. 11. 

2
  M. Quraish Shihab, Haji dan Umrah Uraian Manasik, Hukum, Hikmah, & Panduan 

Meraih Haji Mabrur, (Jakarta: Lentera Hati, 2012, Cet. II), hlm. 1 
3
 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Haji, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1983, Cet. III), hlm. 16. 
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biasanya memakan waktu hingga lima bulan. Bagi yang ingin belajar lebih 

maksimal mereka tinggal di Arab  sampai bertahun tahun.
4
 

Pengetahuan tentang ibadah haji diperlukan sebagai acuan bagi 

pelaksanaan ibadah haji itu sendiri. Sahnya pelaksanaan ibadah haji sangat 

tergantung pada penerapan ketentuan-ketentuan formal tentang haji yang telah 

diketahui itu. Nilai haji, atau yang biasa disebut haji mabrur, tidak tergantung 

pada pelaksanaan ibadah haji semata, tetapi terletak pada peranan ibadah haji bagi 

pembentukan integritas pribadi pelaku ibadah haji dan bagi masyarakat dimana ia 

berada.  Rekronstruksi aspekaspek dalam proses haji telah dikaji dan telah 

dirumuskan oleh para ahli fiqih, di mana suatu ibadah haji dapat dikatakan 

sebagai ibadah yang berhasil, dalam menjadi haji yang mabrur, apabila, pertama 

motivasi atau niat ibadah tersebut adalah ikhlas sematmata mengharap ridho Allah 

Swt. Kedua, proses pelaksanaannya sesuai dengan contoh ibadah Rasulullah Saw., 

di mana syarat, rukun, wajib bahkan sunnah ibadah tersebut terpenuhi. Ketiga, 

biaya untuk ibadah tersebut diperoleh dengan cara yang halal (untuk ibadah haji, 

biaya perjalanan dan biaya untuk keluarga yang ditinggalkan diperoleh dengan 

cara yang halal). Dan keempat, dampak dari ibadah tersebut adalah positif bagi 

pelakunya, yaitu adanya perubahan kualitas perilaku kea rah yang lebih baik dan 

lebih terpuji.
5
  

Pelaksanaan ibadah haji, terutama oleh muslim Indonesia, ternyata 

memerlukan  suatu proses tersendiri, yaitu persiapan ditanah air, pelayaran atau 

                                                             
4
 Chunaini Saleh, Penyelenggaraan Haji Era Reformasi: Analisis Intern Kebijakan  

Publik (Tangerang: Pustaka Alvabet, 2008) hlm.16 
5
 H. Miftah Faridl, Antar Aku Ke Tanah Suci: Panduan Mudah Haji, Umroh dan Ziarah, 

(Jakarta: Perpustakaan Nasional cet. Kedua) hlm. 208 209 
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penerbangan keyanah suci, pelaksanaan ibadah dan berbagai kegiatan ditanah 

suci, serta kembali lagi ketanah air. Dalam kenyataannya, pelaksanaan ibadah haji 

mempunyai implikasi yang lebih luas dan dalam terhadap masyarakat di 

bandingkan dengan pelaksanaan ibadah lainnya. Pada umumnya ibadah haji 

merupakan suatu kebanggaan tersendiri buat umat muslim di Indonesia yang 

dapat melaksanakannya. 

Adapun pelaksanaan ibadah haji yang kita lihat di Maluku Tenggara 

khususnya Desa Ohoi  Banda Ely Kecamatan Kei Besar Utara Timur memiliki 

suatu tradisi yang sangat kental yang berkaitan dengan proses persiapan 

pelaksanaan ibadah haji yang selalu dilakukan oleh masyarakat  sejak zaman dulu 

hingga saat ini. Proses persiapan pelaksanaan ibadah haji tersebut adalah sebuah 

tradisi masyarakat Ohoi yang dikenal dengan  tradisi Rofok Seng. Rofok Seng Hal 

ini tidak terlepas dari tradisi prosesi ibadah haji sebagai salah satu bentuk 

pelaksanaan yang menjadi syarat dalam pelaksanaan.  

Dalam konteks proses haji, tradisi “Rofok Seng” pada masyarakat Ohoi 

Banda Ely dapat dipandang dari beberapa perspektif. Secara sosial, merupakan 

media silaturrahim antara sahabat, kerabat, tetangga untuk saling memaafkan dan 

saling mengikhlaskan dengan calon jamaah haji. Tentu saja akan sangat berat bagi 

seorang calon jamaah haji jika harus berkeliling mejumpai sahabat kerabatnya 

secara pribadi. Sementara saling memaafkan dan mengikhlaskan di antara sesama 

merupakan salah satu hal penting yang harus dilakukan sebelum berangkat ke 

tanah suci. 
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Salah satu keunikan yang dimiliki oleh masyarakat Ohoi yaitu adanya 

tradisi- tradisi yang dilakukan sebelum jema‟ah haji berangkat ke tanah suci 

mereka melakukan persiapan-persiapan seperti Rofok (dana awal perjalanan haji), 

Roatur Sahar (penyusunan perlengkapan), Ritif mbin ma’af (penyembelihan 

kambing maaf), Jiarah Tabiah ke makam para leluhur disertai dengan sholat 

sunnah, Rufunu Malam (pelaksanaan Zikir/doa). 

Dalam ritual ibadah haji, masyarakat desa Ohoi merasakan adanya suatu 

sifat religi didalam kehidupan, dimana rasa tersebut seringkali dibuat sebagai 

bentuk sakralitas dalam kehidupan sehari-hari, sehingga memunculkan sebuah 

tradisi tertentu sebagai pegangan hidupnya.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang ibadah haji yaitu berkaitan dengan judul “Tradisi Proses Persiapan 

Pelaksanaan Ibadah Haji di Desa Ohoi Banda Ely Kecamatan Kei Besar Utara 

Timur”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bagian latar belakang 

masalah, ada 2 hal yang perlu dirumuskan sebagai poin permasalahan yang 

kemudian akan dijelaskan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana tradisi proses persiapan pelaksanaan ibadah haji yang 

dilakukan oleh masyarakat Ohoi Banda Ely? 

2. Makna simbol tradisi rofok Seng dalam persiapan pelaksanaan ibadah haji 

di Desa Ohoi Banda Ely? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang tekait pelaksanaan ibadah haji ini, bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan tradisi proses persiapan pelaksanaan ibadah haji yang 

dilakukan oleh masyarakat Ohoi Banda Ely. 

2. Mendeskripsikan Makna simbol tradisi rofok Seng dalam persiapan 

pelaksanaan ibadah haji di Desa Ohoi Banda Ely. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

konstribusi positif dalam rangka mengembangkan wacana keilmuan, 

khususnya yang berkaitan dengan fenomena tradisi persiapan  ibadah haji 

di masyarakat Banda Ely. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai 

sosial yang sifatnya memberikan informasi kepada masyarakat setempat 

khususnya, dan masyarakat bangsa Indonesia umumnya tentang tradisi 

proses pelaksanaan persiapan ibadah haji pada masyarakat Banda Ely. 

E. Pengertian Judul  

1. Tradisi adalah adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek moyang) yang masih 

dijalankan dalam masyarakat. Tradisi disebut juga dengan kebiasaan 

merupakan sesuatu yang sudah dilaksanakan sejak lama dan terus menjadi 

bagian dari kehiduap suatu kelompok masyarakat. 

2. Proses adalah runtunan perubahan (peristiwa) dalam perkembangan sesuatu. 

3. Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang 

sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi biasanya dilakukan 

setelah perencanaan sudah dianggap siap. 
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4. Ibadah Haji adalah rukun Islam kelima (kewajiban ibadah) yang harus 

dilakukan oleh orang Islam yang mampu dengan mengunjungi Ka‟bah pada 

bulan Haji dan mengerjakan amalan haji, seperti ihram, tawaf, sai, dan wukuf. 

 Jadi tradisi proses persiapan pelaksanaan ibadah haji adalah proses ritual adat 

sebelum jamaah haji menjalankan ibadah haji ke Mekkah yang dilakukan atau 

dilaksanakan oleh masyarakat Ohoi Banda Ely. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tipe dan Jenis Penelitian 

1. Tipe Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk 

mendapatkan data yang objektif, valid, dan variabel sehingga dapat digunakan 

untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang 

tertentu.
43

 Penelitian ini bersifat Deskriptif kualitatif. 

Metode deskriptif adalah suatu metode yang diupayakan untuk mengamati 

permasalahan secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat objek tertentu. 

Metode ini berusaha menggambarkan dan menginterprestasi apa yang ada dan 

mengenai kondisi hubungan yang ada, pendapat yang sedang berkembang, proses 

yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang sedang terjadi, dan 

kecenderungan yang tengah berkembang.
44

 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan merupakan deskriptif  kualitatif yang 

mendeskripsikan atau menggambarkan hal-hal yang terkait dengan pelaksanaan

                                                             
43

 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan ( Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm.97 
44

 Mahmud, Op.Cit. hlm.100 
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ibadah haji. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, mislanya perilaku, persepsi 

motivasi, tindakan dan lainnya secara holistic, serta dengan deskripsi dalam bentuk 

kata-kata menggunakan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan bebagai metode ilmiah.
45

 

Seperti telah dijelaskan pada bab awal penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Pandangan masyarakat terhadap proses tradisi ibadah haji di Desa Banda 

Ely. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil subjek penelitian hasil , berdasarkan 

melakukan observasi dan wawancara langsung kepada subjek yang diteliti. 

Selanjutnya, data yang terkumpul disajikan dengan cara mendeskripsikan data-data 

tersebut. 

B. Waktu  dan Tempat 

1. Waktu Penelitian  

Waktu yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu dilakukan 

selama dua bulan yakni sekitar bulan Januari sampai februari 2020. 

2. Tempat penelitian 

 Adapun tempat yang nantinya dijadikan sebagai objek adalah desa lokasi 

Banda Eli Kecamatan Kei Besar Utara Timur Kabupaten Maluku Tenggara. 

 

 

                                                             
45

 Lexy J moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), hlm.6 
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C. Prosedur Penelitian 

1. Bentuk Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif  yaitu suatu penelitian yang  

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis Pandangan masyarakat terhadap 

proses tradisi ibadah haji di Desa Banda Ely. Metode yang digunakan untuk 

penelitian ini adalah kualitatif interaktif yaitu studi yang mendalam menggunakan 

teknik pengumpulan data langsung dari orang-orang dalam lingkungannya alamiah. 

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dalam konsepsi  

peneliti berusaha mempotret peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatiannya 

untuk kemudian digambarkan atau dilukiskan apa adanya sedangkan pendekatan 

kualitatif adalah menampilkan prosedur penelitan yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang di amati. 

Dalam hal ini penulis menafsirkan dan menjelaskan data-data yang diperoleh 

dari penelitian menggunakan metode observasi, wawancara, dan metode dokumentasi 

sehingga persolaan menjadi jelas dan dapat digamabarkan bagaimana menganalisis 

Pandangan masyarakat terhadap proses tradisi ibadah haji di Desa Banda Ely. 

2. Sumber Data 

Menurut Lofland sumber data utama dalam  penelitian kualitatif adalah kata-

kata, dan tindakannya selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
46

  

Hasil Persepsi peserta didik kewajiban berbusana muslimah dan dampak perilaku 

keagamaan, data tersebut diambil dari hasil, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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a. Data primer yaitu data pokok yang diperoleh  berdasarkan observasi, dan 

wawancara. 

b. Data sekunder adalah data pendukung yang berfungsi sebagai penguat data 

primer.  

3. Instrumen Penelitian  

Dalam penelitian ini yang menjadi intrumen atau alat penelitian adalah 

peneliti itu sendiri. Instrument penelitan dalam penelitian kualitatif yaitu peneliti itu 

sendiri yang bertugas mengobservasi, berpatisipasi, dan wawancarai subjek 

penelitian. 

Peneliti sebagai instrument peneliti nantinya akan mengumpulkan dan 

menganalisis data serta akan terus terlibat dalam meningkatkan kualitas interaksi 

dengan subjek yang diteliti. Peneliti harus membangun hubungan yang akrab dengan 

subjek penelitian dapat menangkap dan mengungkap informasi yang menjadi fokus 

penelitian. 

Menurut Nasution, peneliti sebagai instrumen penelitian serasi untuk 

penelitian serupa karena memiliki cirri-ciri sebagai berikut: 

a. Peneliti sebagai alat peka dan dapat beraksi terghadap segala stimulus dari  

lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna atau tidak bagi 

penelitian. 

b. Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek 

keadaan dan dapat mengupulkan aneka ragam sata sekaligus. 
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c. Tiap situasi merupakan keseluruhan. Tidak ada suatu instrument berupa 

tes atau angket yang dapat menangkap keseluruhan situasi, kecuali 

manusia. 

d. Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusia, tidak dapat dipahami 

dengan pengetahuan semata 

e. Peneliti sebagai instrument dapat segera menganalisi data yang diperoleh.  

f. Hanya manusia sebagai instrument dapat mengambil kesimpulan 

berdasarkan data yang akan dikumpulkan pada suatu saat dan 

menggunakan segera sebagai balikan untuk memperoleh penegasan, 

perubahan, perbaikan atau pelakan.
47

 

Sebagai instrument penelitian, peneliti menjadi multi fungsi untuk 

keseluruhan proses penelitian. Peneliti berperan sebagai perencanaan penelitian, alat 

pengumpul data, pelaksanaan analisis data, penafsiran data  juga sebagai pembuat 

karya ilmiah penelitian. 

D. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan 

data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung. Observasi dapat dilakukan secara partisipasif ataupun nonpartisapatif. 
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b. Wawancara 

Wawancara atau interviu adalah percakapan yang dilaksanakan secara lisan 

dalam pertemuan tatap muka secara individu.
48

 dalam hal ini peneliti akan 

memperoleh data dari individu dilaksanakan secara individual. 

c. Dokumentasi 

Studi dokumenter  dan merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen- dokumen, baik dokumen tertulis, maupun 

gambar atau elektronik.
49

 

E. Informan Penelitian 

Informan penelitian ini adalah masyarakat nelayan di Dusun Nusa Ela, 

informannya sebagai berikut: 

1. Tokoh Agama  

2. Pelaku / Pelaksana Ibadah Haji 

3. Tokoh Masyarakat / Adat. 

F. Teknik Analisis Data 

Data mentah yang dikumpulkan oleh para tugas lapangan akan ada gunanya 

setelah dianalisis, analisis dalam  penelitian merupakan bagian dalam proses 

penelitian yang sangat penting, karena dengan analisa inilah data yang adakan 
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Nampak manfaatnya terutama dalam memecahkan masalah penelitian dan mencapai 

tujuan akhir penelitian.
50

 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dnegan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-memilah menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensistestesikannya, mencari dan menukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat di ceritakan kepada 

orang lain. 

Di pihak lain, analisis data kualitatif , proses berjalannya sebagai berikut : 

1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode 

agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasinya, mensistestesikannya, 

membuat ikhtisar dan membuat indeksnya. 

3. Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna, 

mencari dan menukan pola dan hubungan –hubungan, dan membuat temuan-

temuan umum.
51

 

Miles dan Hubeman, mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data 

kualitatif secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data, yaitu data reduction, 

data display, dan conclusion, drawing/verivication.
52
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1. Reduksi data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilah hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari temanya dan polanya. Dalam 

penelitian ini, setelah terkumpul data-data teknik pengumpulan data berupa hasil 

rekaman wawancara peneliti dengan  masyarakat. 

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan 

dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah Pada temuan. Oleh karena itu, 

kalau peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang di 

pandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang dijadikan 

penelitian dalam melakukan reduksi data.
53

 

2. Penyajian data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay kan data. 

Dalam hal ini, Miles dan Hubeman menyatakan “ the most frequent form of display 

for qualitative research data ini the past has been narrative text”. Yang paling sering 

di gunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif.
54

 

Dalam penelitian ini, setelah peneliti mereduksi data dan mengelompokan 

data-data berdasarkan klasifikasi teknik pengumpulan data meliputi wawancara, 

observasi, serta dokumentasi, maka peneliti menyajikan data secara naratif.   
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3. Menarik kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitiatif menurut milles dan huberman, 

adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila apa tidak ditemukan bukti bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.  Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang 

sebelumnya pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suartu objek 

yang sebelumnya masih remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Pada masyarakat Ohoi Banda Ely Kecamatan Kei Besar Utara Timur ini 

dalam melaksanakan ibadah haji mereka tidak hanya melaksanakan ibadah haji 

seperti pada umumnya. Ibadah haji sudah menjadi budaya ditengan masyarakat Ohoi 

Banda Ely, selain itu terdapat tradisi-tradisi setempat yang mereka lakukan dan telah 

menjadi bagian dalam proses ibadah haji pada masyarakat Ohi Banda Ely. Adapun 

beberapa tradisinya yaitu Rofok Seng, Bim Maaf, Ziarah Makam, dan Molmoly. 

Dengan penjelasan sebagai berikut : 

1. Rofok seng ialah proses pengumpulan dana awal yang disimpan dan diniatkan 

untuk perjalanan haji yang dilakukan oleh kerabat-kerabat dekat. Dengan 

adanya tradisi rofok seng ini sangatlah membantu bagi orang yang 

melaksanakan ibadah haji, karena dengan bantuan dana dari kerabat-kerabat 

dekat akan digunakan untuk perjalanan ke tanah suci.  

2. Menurut masyarakat Ohoi Banda Ely Tradisi Rofok Seng dilakukan dengan 

tujuan untuk meringankan tanggungan dalam hal materil untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan berangkat ke tanah suci. Kebiasaan ini sudah dilakukan 

sejak zaman dulu hingga sekarang karena tradisi ini merupakan tradisi yang 

mempunyai nilai solidaritas antara satu dengan lainnya. 
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B. Saran 

1. Tokoh masyarakat, dalam hal ini adalah tokoh agama dan juga tokoh 

pemerintahan untuk selalu memberikan pemahaman perihal tentang 

bagaimana menjalani hidup baik yang berkenan dengan hal muamalat, 

peribadatan serta dalam menjalankan tugas-tugas keseharian sebagai anggota 

masyarakat Ohoi Banda Ely. 

2. Akademisi yang setiap harinya mengenyam literatur-literatur buku guna 

membaca dan memahaminya, namun disisi lain menuntut diri untuk selalu 

peka terhadap problematika sosial baik yang berkenan dengan problem yang 

keberangkatannya dari sebuah tradisi maupun dari gejala-gejala sosial yang 

kontradiktif. Dari sini seorang akademisi akan meluangkan waktunya untuk 

memberikan sumbangsih keilmuannya dalam menetralisir gejala-gejala sosial 

tersebut. 
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Lampiran 1 : 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
Gambar 1. Penyembelihan Hewan Kurban Bim Maaf 

 

 
Gambar 2. Ziarah Makam Leluhur 

 



 

 
 

 
Gambar 3. Peneliti Sedang Mengambil Data Penelitian 

 

 

 
Gambar 4. Peneliti Sedang Mengambil Data Penelitian 
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